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Bappebti Bicara Kecurangan Robot
Trading: Uang Lari ke Atas

Q2D @ @

Kepala Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti)
Kementerian Perdagangan, Indrasari Wisnu Wardana, memastikan
robot trading yang saat ini ramai dibicarakan seperti DNA Pro hingga
Viral Blast ilegal. Penipuan berkedok investasi menggunakan robot
trading ini merugikan masyarakat hingga triliunan rupiah.

‘Wisnu menegaskan, uang para korban penipuan robot trading saat ini
sudah hilang atau dibawa kabur member yang gabung duluan. Sebab,
Kata Wisnu, robot trading kebanyakan pakai skema ponzi.

“Jadi uangnya ke mana? Uangnya sudah enggak ada Pak, karena
uangnya larinya ke atas. Enggak ada Pak, kan dapat (uang) dibagi ke
yang lain, ke anggota baru,” kata Wisnu saat rapat dengan Komisi VI
DPR, Kamis (24/3).

‘Wisnu menjelaskan masyarakat yang gabung di akhir sudah barang
tenta merugi. Sementara yang bergabung duluan atau disebut leader
‘masih bisa menikmati keuntungan dari kerugian yang dialami peserta
baru.

‘Wisnu mengatakan robot trading seperti DNA Pro dan Viral Blast

tersebut kuk Ta mereka
sebenarnya tidak trading, karena naik atau turunnya harga bisa
ditentukan sendiri.

“Sebenarnya mereka enggak ada tradingnya. Kalau trading ada harga
naik atau turun mengikuti harga pasar, kalau itu enggak. Mereka bikin
sendiri saja robot trading itu,” ungkap Wisnu.

“Nah antara saya dengan Pak Martin (anggota Komisi VI) mungkin
bisa beda grafiknya, itu robot trading,” tambahnya

‘membantu manusia. Ta merasa robot trading bisa dimanfaatkan
dalam memantau aktivitas trading, tetapi tidak bisa mengambil
keputusan,

Meski begitu, Wisnu menegaskan di Indonesia belum ada robot
trading yang direkomendasikan. Sebab, Bappebti masih mengkaji
aturan yang tepat untuk menjalankan aktivitas robot trading.

“Kami belum ada (aturan), betul kami ada kekosongan hukum, sampai
sekarang belum ada yang mengatur robot trading dan kita sedang
melakukan kajian,” terang Wisnu.
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